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Abstrak.

Penyakit kulit pada remaja merupakan suatu penyakit yang dapat mempengaruhi kualitas hidup pada
remaja, baik penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi maupun bukan infeksi. Kegiatan ini
merupakan edukasi dan skrining kesehatan kulit yang dilakukan pada remaja di Panti Asuhan Pondok
Kasih Agape. Upaya dalam meningkatkan kesadaran kesehatan kulit pada remaja merupakan bentuk
pencegahan terhadap penyakit kulit dan dalam upaya menurunkan kejadian berbagai penyakit kulit pada
remaja melalui penyuluhan dan penapisan kesehatan kulit. Diharapkan melalui kegiatan ini, kesadaran
remaja terhadap pentingnya kesehatan kulit dapat meningkat dan bagi yang mengalami kelainan dapat
segera dilakukan terapi, sechingga menghentikan perjalanan penyakit, mencegah penularan, dan
mencegah agar tidak berulang.

Kata kunci: Edukasi, Skrining, Kesehatan Kulit, Remaja.
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LATAR BELAKANG

Penyakit kulit pada remaja dapat menyebabkan gangguan pada kualitas hidup. Berbagai
aspek psikologis dan lingkungan dapat mempengaruhi kualitas hidup pada remaja dan masalah
psikologi yang berdampak terhadap munculnya gangguan kepercayaan diri, merasa tersingkir,
gangguan regulasi emosi, depresi, kecemasan, perundungan, hingga bunuh diri. (Kelly et al.,
2021)

Beberapa jenis penyakit kulit yang cukup sering dilaporkan pada remaja seperti acne
vulgaris, dermatitis atopik/eczema, pedikulosis, skabies, dermatitis kontak, tinea, dan iktiosis
vulgaris. Selain kelainan pada kulit, beberapa kelainan pada rambut, kulit kepala, dan kuku
dilaporkan seperti pada dermatitis seboroik, aloplesia, dan onkomikosis. (Gurram, 2021;
Tuncel & Erbagci, 2005)

Penyebab dari kelainan kulit pada remaja cukup beragam. Penyakit kulit dapat
ditimbulkan secara genetik atau dipengaruhi oleh perubahan hormonal yang terjadi pada remaja
saat mengalami pubertas. Selain itu, kurangnya pola hidup bersih, gaya hidup (merokok, nutrisi
yang tidak seimbang) dan pengaruh kondisi lingkungan berperan penting sebagai penyebab
berbagai jenis infeksi kulit pada remaja. (Henshaw & Olasode, 2020; Kutlu et al., 2023)

Dalam mengupayakan kesehatan kulit pada remaja, perlu dilakukan penapisan dan
edukasi terkait kesehatan kulit, agar melalui kegiatan tersebut dapat mengetahui kelainan kulit
pada remaja dan dapat diarahkan untuk tatalaksana yang tepat. Diwaktu yang sama, edukasi
diberikan sebagai upaya pencegahan penyakit kulit bagi yang sehat dan supaya tidak
mengalami masalah kulit serupa atau lainnya dikemudian hari bagi yang terkena. (McRae et

al., 2023)
KAJIAN TEORITIS

Kulit merupakan suatu organ terbesar pada tubuh manusia yang berfungsi sebagai
pelindung dari berbagai substansi eksternal seperti patogen, zat kimia, sinar ultraviolet, dan
menjaga agar cairan tubuh tidak keluar berlebihan. Pendidikan kesehatan adalah pendekatan
biopsikososial yang bertujuan untuk promosi kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit.
Skrining kesehatan merupakan upaya yang dilakukan pada populasi tanpa gejala/asimtomatik
untuk menilai kemungkinan mereka terkena penyakit tertentu. (Givler & Givler, 2023; Lopez-

Ojeda et al., 2023; Rizvi, 2022; Tan, Ernawati, et al., 2023; Tan, Santoso, et al., 2023)
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METODE PENELITIAN

Metode PDCA (Plan-Do-Check-Act) pada kegiatan skrining kesehatan kulit pada remaja

di Panti Asuhan Pondok Kasih Agape sebagai berikut:

1. Plan (Perencanaan)

Menentukan Tujuan: Tujuan utama adalah melakukan edukasi dan skrining
kesehatan kulit untuk mengidentifikasi masalah kulit umum pada remaja,
seperti jerawat, eksim, atau infeksi kulit, dan menyediakan rekomendasi

perawatan awal.

Pengembangan Protokol Skrining: Menyusun protokol skrining yang
melibatkan pemeriksaan visual kulit, pengambilan riwayat kesehatan kulit, dan

mungkin penggunaan alat sederhana untuk menilai kondisi kulit.

Menentukan masalah, materi dan masalah yang disampaikan, dan metode
penyampaian materi yang digunakan pada edukasi seperti ceramah interaktif

dengan media visual berupa s/ide.

Pelatihan Tim Edukasi dan Skrining: Merekrut dan melatih tenaga kesehatan
atau relawan yang kompeten dalam melakukan edukasi dan skrining kulit,

termasuk cara berkomunikasi dengan remaja tentang masalah kesehatan kulit.

2. Do (Pelaksanaan)

Pelaksanaan Skrining Kulit: Melakukan skrining pada remaja di panti asuhan,

mencatat temuan, dan memberikan konseling singkat tentang perawatan kulit.

Edukasi Kesehatan Kulit: Memberikan informasi tentang perawatan kulit dasar,

pencegahan masalah kulit, dan pentingnya kebersihan pribadi.

Pengidentifikasian Kasus yang Memerlukan Tindak Lanjut: Mencatat remaja
yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut atau rujukan ke profesional

kesehatan kulit.

3. Check (Pengecekan)

Evaluasi Kegiatan Edukasi: Mengevaluasi materi yang disampaikan, cara
penyampaian, dan metode yang digunakan, serta efektivitas penyampaian

materi melalui proses tanya jawab dan diskusi.
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Evaluasi Kegiatan Skrining: Mengevaluasi proses skrining, termasuk
efektivitas komunikasi dengan remaja, keakuratan penemuan, dan respons

remaja terhadap edukasi.

Analisis Data: Menganalisis data dari skrining untuk menilai tren masalah kulit

umum di kalangan remaja di panti asuhan dan efektivitas pendekatan edukasi.

4. Act (Tindakan)

Perbaikan dan Penyesuaian Program: Membuat perbaikan pada protokol
edukasi dan skrining, metode komunikasi, atau materi edukasi berdasarkan hasil

evaluasi dan umpan balik.

Rencana Tindak Lanjut: Menyusun rencana untuk remaja yang memerlukan
perawatan lanjutan, termasuk rujukan ke spesialis kulit jika diperlukan, dan
merencanakan sesi skrining berkala untuk memantau dan mendukung kesehatan

kulit remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Panti Asuhan Pondok Kasih Agape. Kegiatan ini berupa

edukasi dan pemeriksaan kesehatan kulit pada remaja. (Gambar 1)

Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Kulit di Panti Asuhan Pondok Kasih

Agape
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Dalam upaya mencegah terjadinya penyakit kulit pada remaja, terdapat beberapa
Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan. Pencegahan primer melalui penyuluhan dan
penapisan serta memberikan terapi yang sesuai. Pencegahan sekunder dan tersier membatasi
progresivitas penyakit dan mencegah agar tidak mengalami perburukan. (The Australian

Healthy Skin Consortium, 2018)

Penyakit kulit yang umum pada remaja yaitu jerawat atau akne vulgaris merupakan
suatu penyakit kulit pada pilosebasea yang disebabkan oleh multifaktor seperti peradangan,
mikrokomedo, keratinisasi folikel, dan infeksi Cutibacterium acnes.(Elizabeth et al., 2021; Sari
et al., 2023; Sukmawati et al., 2022) Hormon androgen dan insulin-like growth factor-1 (IGF-
1) berperan dalam pembentukan droplets lipid. Hormon androgen juga memicu proliferasi dan
diferensiasi sebosit, sehingga lebih banyak sebum yang dihasilkan dan mengganggu fungsi
barier folikel, yang selanjutnya memicu komedo. Selanjutnya, kolonisasi C.acnes menjadi

semakin berkembang dan mencetuskan infeksi. (Cruz et al., 2023)

Beberapa upaya perbaikan gaya hidup yang dapat dilakukan pada akne vulgaris yaitu
dengan rutin mencuci muka dengan sabun atau scrub secara perlahan, tidak memecahkan lesi
sendiri atau menggosok wajah dengan keras, hindari mengonsumsi makanan dengan indeks

glikemik tinggi, dan stres. (Maleki & Khalid, 2018; Sari et al., 2023; Sutaria et al., 2023)

Dermatitis atopik atau eczema merupakan suatu inflamasi kronik pada kulit yang
ditandai dengan pruritus, kering, dan goresan. Walaupun penyebab dermatitis atopik ini tidak
diketahui secara pasti, namun gangguan barier, gangguan imunitas dan genetik diyakini
berperan dalam terjadinya dermatitis atopik. Upaya yang dilakukan yaitu dengan mengurangi
proses inflamasi dan mencegah infeksi yang terjadi melalui pemberian moisturizer dan

berbagai agen imunisupresi. (Giir Cetinkaya & Murat Sahiner, 2019; Kim et al., 2019)

Perubahan gaya hidup yang dapat dilakukan pada dermatitis atopik adalah dengan
mengurangi konsumsi minum beralkohol, merokok, meningkatkan asupan serat, kualitas dan
kuantitas tidur yang baik, menjaga status gizi agar tetap baik, mengonsumsi makanan yang

bebas gluten, dan asupan tinggi omega 3 dan 6. (Sawada et al., 2021)

Berbagai jenis infeksi pada kulit yang umum terjadi pada remaja seperti tinea, impetigo,
skabies, dan infeksi jamur. Dalam upaya mencegah terjadinya berbagai infeksi kulit tersebut,
beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu menjaga kebersihan diri dengan rutin mencuci tangan

dan tubuh dengan sabun, membersihkan tempat tidur dan sprei serta menjemur dibawah sinar
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matahari, menghindari bertukar sisir, pakaian dan alas kaki dengan orang lain.

(Kovitwanichkanont & Chong, 2019; May et al., 2019)

Upaya pencegahan penyakit kulit merupakan hal yang penting dilakukan. Selain
memberikan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, kebiasaan dan praktik sehari-hari
untuk mengurangi kejadian berbagai penyakit kulit dalam komunitas, namun perlu dilakukan
penapisan dan diagnosis awal agar dapat diarahkan untuk diterapi segera, sehingga dapat
menghentikan perkembangan penyakit dan mempertahankan kesehatan kulit. (McRae et al.,

2023; Mullane et al., 2019)
KESIMPULAN DAN SARAN

Upaya dalam meningkatkan kesadaran kesehatan kulit pada remaja merupakan bentuk
pencegahan terhadap penyakit kulit dan dalam upaya menurunkan kejadian berbagai penyakit
kulit pada remaja melalui penyuluhan dan penapisan kesehatan kulit. Diharapkan melalui
kegiatan ini, kesadaran remaja terhadap pentingnya kesehatan kulit dapat meningkat dan bagi
yang mengalami kelainan dapat segera dilakukan terapi, sehingga menghentikan perjalanan

penyakit, mencegah penularan, dan tidak berulang.
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